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This paper examines whether profitability, financial risk, firm value and ownership structure 

are factors that influence income smoothing practice done by management. Rating of 

correlation between Discretionary accruals and its pre-managed earning is used to measure 

income smoothing practice. The methodology used in this study is multiple regressions with 

sample of manufacturing company listed in Indonesia Stock Exchange during year 2002 until 

2008. The result indicates that financial risk and firm value positively influence the income 

smoothing practice, while profitability, ownership structure and firm size is not influence 

income smoothing practice. This paper also performs sensitivity analysis using Eckel index 

as other measurement income smoothing practice. The result shows that discretionary 

accrual model better explain those factors tested than Eckel Index model. 
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1. Pendahuluan 

Laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan merupakan laba yang dihasilkan dengan 

metode akrual (IAI, 2009). Menurut Dechow (1994), laba akrual dianggap sebagai ukuran 

yang lebih baik dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi karena akrual 

mempertimbangkan masalah waktu, tidak seperti yang terdapat dalam arus kas dari aktivitas 

operasional. Generally Accepted Accounting Principles (GAAP), yang di Indonesia dikenal 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), memberikan fleksibilitas bagi manajemen untuk 

memilih kebijakan akuntansi yang lebih merepresentasikan keadaan perusahaan 

sesungguhnya. Fleksibilitas itulah yang terkadang dimanfaatkan oleh manajemen untuk 

melakukan pengelolaan laba (earnings management). 

Sesuai dengan Scott (2000), terdapat dua tujuan manajemen perusahaan untuk 

melakukan praktek pengelolaan laba. Pertama, manajemen perusahaan berusaha untuk 

menambah tingkat transparansi laba dalam mengkomunikasikan hal yang bersifat informasi 

internal perusahaan, dalam hal ini pengelolaan laba yang dilakukan bersifat efisien. 

Sedangkan yang kedua adalah manajemen perusahaan berusaha untuk memaksimalkan 

keuntungan bagi dirinya sendiri, dalam hal ini pengelolaan laba bersifat oportunistik. Praktek 

pengelolaan laba yang bersifat oportunistik inilah yang membuat investor salah dalam 

mengambil keputusan investasinya. Pengelolaan laba oportunistik, tidak lepas dari sebuah 

konsep teori keagenan (agency theory) yaitu ketika semua pihak memiliki dorongan untuk 

mendahulukan kepentingannya sendiri-sendiri sehingga timbul adanya konflik antara 

prinsipal dengan agen. 

Penelitian ini berfokus pada praktek pengelolaan laba yang bersifat oportunistik. 

Teknik-teknik pengelolaan laba yang oportunistik seringkali melibatkan adanya teknik 

perataan laba (income smoothing). Schroeder (2009) mendefinisikan perataan laba sebagai 

perataan atas fluktuasi laba yang dilaporkan yang dianggap normal bagi perusahaan. 
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Penelitian terdahulu menyatakan bahwa perataan laba lebih disebabkan karena manajemen 

memilih untuk menjaga nilai laba yang stabil dibandingkan nilai laba yang cenderung 

bergejolak (volatile), sehingga manajemen akan menaikkan laba yang dilaporkan jika jumlah 

laba yang sebenarnya menurun dari laba tahun sebelumnya dan sebaliknya manajemen akan 

memilih untuk menurunkan laba yang dilaporkan jika laba yang sebenarnya meningkat 

dibandingkan laba tahun sebelumnya (Novita, 2009). 

Praktek perataan laba tentu saja tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Dalam beberapa penelitian sebelumnya, profitabilitas, risiko keuangan, 

struktur kepemilikan, nilai dan besarnya perusahaan merupakan beberapa faktor yang 

berpengaruh pada tindakan perataan laba (Suranta dan Merdiastuti 2004; Juniarti dan 

Carolina 2006). Penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan indeks Eckel (1981) 

sebagai indikator terjadinya perataan laba. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan 

menggunakan definisi dari Tucker dan Zarowin (2005) yang menggunakan ukuran akrual 

diskresioner dari model Jones yang dimodifikasi oleh Kothari (2005). Diharapkan 

penggunaan ukuran perataan laba selain indeks Eckel (1981) dapat memperkuat hasil-hasil 

penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba.  

Kebutuhan akan informasi laba yang dapat menggambarkan keadaan perusahaan yang 

sesungguhnya menjadi sangat penting karena ketepatan akan informasi laba yang disajikan 

dalam laporan keuangan tersebut akan mempengaruhi keputusan investor di pasar modal 

ataupun keputusan kreditor untuk meminjamkan dananya bagi perusahaan. Sehingga dengan 

adanya penelitian ini, investor maupun kreditor dapat mengetahui dengan jelas faktor apa saja 

yang mempengaruhi manajemen perusahaan untuk melakukan praktek perataan laba. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sampel perusahaan-perusahaan yang 

termasuk dalam industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada kurun 

waktu selama tahun 2002 sampai dengan 2008.  
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2. Dasar Teori dan Pengembangan Hipotesis 

2.1 Earnings Management (Pengelolaan Laba) 

Laporan keuangan disusun berdasarkan berbagai asumsi yang diatur oleh standar yang 

ditetapkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). Namun, dalam prakteknya, 

dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, manajemen dihadapkan pada suatu pilihan 

atas asumsi, penilaian serta metode penghitungan mana yang akan digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan (Bachtiar, 2003). Adanya pilihan terhadap kebijakan akuntansi 

mana yang dipilih oleh manajemen, memberikan cukup keleluasaan bagi manajemen dalam 

menyajikan laporan keuangan tersebut. Terkadang kebijakan akuntansi secara sengaja dipilih 

oleh manajemen untuk tujuan tertentu, yang disebut dengan pengelolaan laba (Scott, 2003). 

Tidak jauh berbeda dengan definisi sebelumnya, Schroeder (2009) mendefinisikan 

Pengelolaan laba sebagai usaha manajemen perusahaan untuk mempengaruhi nilai laba 

jangka pendek yang dilaporkan.  

 

2.2 Teori Akuntansi Positif 

Watts dan Zimmerman (1986) menjelaskan tiga hipotesa yang diaplikasikan untuk 

melakukan prediksi dalam teori akuntansi positif mengenai motivasi manajemen melakukan 

pengelolaan laba. Tiga hipotesa yang dijelaskannya adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesa rencana bonus (bonus plan hypothesis) 

Manajemen yang diberikan janji untuk mendapatkan bonus sehubungan dengan performa 

perusahaan khususnya terkait dengan laba perusahaan yang diperolehnya akan termotivasi 

untuk mengakui laba perusahaan yang seharusnya menjadi bagian dimasa mendatang, 

diakui menjadi laba perusahaan pada tahun berjalan. 

2. Hipotesa perjanjian utang (debt covenant hypothesis) 
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Dalam melakukan perjanjian utang, perusahaan diharuskan untuk memenuhi beberapa 

persyaratan yang diajukan oleh debitur agar dapat mengajukan pinjaman. Beberapa 

persyaratan tersebut adalah persyaratan atas kondisi tertentu mengenai keuangan 

perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan dapat tercermin dari rasio-rasio keuangannya. 

Kreditor memiliki persepsi bahwa perusahaan yang memiliki nilai laba yang relatif tinggi 

dan stabil merupakan salah satu kriteria perusahaan yang sehat. 

3. Hipotesa biaya politik (political cost hypothesis) 

Hipotesa ini menjelaskan akibat politis dari pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan 

oleh manajemen. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, maka semakin besar 

tuntutan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Perusahaan yang berukuran besar 

diharapkan akan memberikan perhatian yang lebih terhadap lingkungan sekitarnya dan 

terhadap pemenuhan atas peraturan yang diberlakukan regulator. 

Scott (2000) mengidentifikasikan adanya empat pola yang dilakukan manajemen untuk 

melakukan pengelolaan atas laba sebagai berikut: (1) Taking a bath, yaitu ketika perusahaan 

melaporkan adanya kerugian, maka manajemen melakukan kebijakan untuk melaporkan 

kerugian dengan jumlah yang besar sekaligus; (2) Income minimization; kebijakan ini 

dilakukan ketika laba yang diperoleh perusahaan tinggi atau meningkat. Hal yang umum 

dilakukan manajemen dalam praktek ini adalah dengan meminimalkan laba, contohnya 

adalah dengan membebankan beban penelitian dan pengembangan lebih besar di periode 

berjalan; (3) Income maximization, kebijakan ini dilakukan ketika laba yang diperoleh 

perusahaan rendah atau menurun. Hal yang umum dilakukan manajemen dalam praktek ini 

adalah dengan memaksimalkan laba, contohnya adalah dengan mengalokasikan pendapatan 

tahun mendatang di periode berjalan; (4) Income smoothing, kebijakan ini dilakukan karena 

adanya motivasi manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan. 
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2.3 Income Smoothing (Perataan Laba) 

Praktek perataan laba dilakukan oleh manajemen perusahaan yang dapat menyebabkan 

pengungkapan laba di laporan keuangan menjadi tidak memadai, bahkan terkesan 

menyesatkan. Hal ini berakibat investor tidak memiliki informasi yang akurat tentang laba, 

sehingga investor gagal dalam menaksir risiko investasi mereka. Pemilihan metode akuntansi 

yang menyajikan adanya laba yang rata dari tahun ke tahun merupakan salah satu hal yang 

sangat disukai oleh manajemen dan para investor, karena laba yang rata mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut kuat dan stabil (Atik, 2008). 

Tidak berbeda jauh dengan yang telah dijelaskan pada motivasi manajemen melakukan 

pengelolaan laba, motivasi manajemen dalam melakukan perataan laba seperti yang 

dijelaskan oleh Hepworht (1953) yang disadur oleh Jatiningrum (2000) bahwa praktek 

perataan laba yang dilakukan oleh manajemen merupakan suatu tindakan yang rasional dan 

logis karena adanya alasan perataan laba sebagai berikut: 

1. Sebagai teknik untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya pada tahun berjalan sehingga 

pajak yang terhutang atas perusahaan menjadi kecil. 

2. Sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan dimata investor, karena mendukung 

kestabilan penghasilan dan kebijakan dividen sesuai dengan keinginan investor ketika 

perusahaan mengalami kenaikan atas laba yang diperolehnya. 

3. Sebagai jembatan penghubung antara manajemen perusahaan dengan karyawannya. 

Perataan laba dapat menstabilkan adanya fluktuasi laba, sehingga dengan dilakukannya 

perataan laba tersebut karyawan dapat terhindar dari adanya penurunan upah dan 

manajemen pun dapat terhindar dari adanya tuntutan kenaikan upah yang diminta oleh 

karyawan ketika perusahaan mengalami penurunan atas laba yang diperolehnya. 
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2.4 Penelitian Terdahulu Mengenai Perataan Laba 

Faktor-faktor yang banyak diteliti pengaruhnya terhadap perataan laba adalah kinerja 

perusahaan (kinerja saham maupun kinerja keuangan), karakteristik perusahaan seperti 

tingkat profitabilitas atau ukuran perusahaan, serta resiko keuangan ataupun risiko pasar. 

Carlson dan Bathala (1997) menyimpulkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan 

merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba yang dilakukan oleh 

manajemen, karena sesuai dengan hipotesa biaya politik bahwa tingkat profitabilitas yang 

semakin tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan dari regulator dan masyarakat kepada 

perusahaan tersebut untuk memberikan kompensasi kepada mereka berupa pembayaran pajak 

kepada regulator dan program sosial kepada masyarakat.  

Bitner dan Dolan (1996) mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki risiko 

keuangan yang tinggi akan menyebabkan manajemen cenderung untuk tidak melakukan 

perataan laba karena perusahaan tidak ingin berbuat sesuatu yang membahayakan ddalam 

jangka panjang. Namun, Suranta dan Merdistuti (2004) meneliti pemilihan kebijakan 

akuntansi yang dilakukan oleh manajemen terhadap tindakan perataan laba dan 

menyimpulkan bahwa pemilihan kebijakan akuntansi tersebut dilakukan untuk menghindari 

pelanggaran atas perjanjian utang, sehingga perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang 

tinggi akan cenderung melakukan perataan laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak atas 

perjanjian utang. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Herawaty (2008), apabila suatu perusahaan 

dapat mempertahankan nilai rasio perbandingan antara nilai pasar dengan nilai buku ekuitas 

perusahaan yang lebih besar dari satu, maka perusahaan tersebut dapat menarik arus sumber 

daya ke dalam perusahaan. Kemudian Suranta dan Merdistuti (2004) menyimpulkan bahwa 

perusahaan yang memiliki nilai pasar yang tinggi akan cenderung untuk melakukan perataan 

laba, karena perusahaan akan cenderung menjaga konsistensi labanya agar nilai pasar 
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perusahaan tetap tinggi sehingga dapat lebih menarik arus sumber daya ke dalam 

perusahaannya. 

Adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan memberikan insentif bagi 

manajemen untuk melakukan perataan laba. Menurut Brochet dan Gildao (2004), manajemen 

yang memiliki saham perusahaan memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan 

dibanding pemegang saham non-institusi lainnya, dengan demikian memiliki kesempatan 

untuk melakukan perataan laba untuk meminimalisir volatilitas labanya untuk meningkatkan 

kinerja saham perusahaan. 

Spohr (2004) melakukan penelitian terhadap perataan laba antara perusahaan privat dan 

perusahaan publik menyimpulkan bahwa tindakan perataan laba banyak dilakukan oleh 

perusahaan privat daripada perusahaan publik. Perusahaan privat tersebut cenderung 

melakukan perataan laba terhadap estimasi pos luar biasa dan kapitalisasi biaya penelitian 

dan pengembangan. Namun menurut Michelson et al (2000), menyimpulkan bahwa semakin 

tinggi kepemilikan publik dalam struktur kepemilikan perusahaan, maka perusahaan 

cenderung melakukan perataan laba agar menghasilkan variabilitas laba yang rendah yang 

mengindikasikan risiko yang rendah. Risiko yang rendah ini lah yang direspon positif oleh 

investor. 

Ilmainir (1993) mengemukakan bahwa ukuran umum dari besarnya perusahaan adalah 

diperjualbelikannya saham perusahaan tersebut di bursa saham, yang artinya apabila 

perusahaan tersebut telah menerbitkan saham di bursa maka perusahaan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai perusahaan besar. Sedangkan Ramayana (2005) mendefinisikan ukuran 

perusahaan sebagai gambaran dari kondisi ekonomi perusahaan seperti resiko, continuity 

laba, pertumbuhan (growth), dan biaya politik. Kemudian Ilmainir (1993) juga 

menyimpulkan bahwa tindakan perataan laba justru lebih cenderung dilakukan oleh 

perusahaan publik (besar) karena pada tindakan perataan laba erat kaitannya dengan konflik 
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kepentingan antar individu yang banyak terjadi di perusahaan publik. Kesimpulan tersebut 

sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan Moses (1987) yang juga menyimpulkan bahwa 

perusahaan yang memiliki size yang besar akan cenderung melakukan praktek perataan laba.  

Holthausen dan Leftwitch (1983) yang menyimpulkan bahwa manajemen cenderung 

akan memilih kebijakan akuntansi yang menghasilkan laba yang lebih rendah jika 

dihubungkan dengan ukuran perusahaan sebagai proksi atas political visibility, karena 

semakin besar perusahaan semakin rentan pada kebijakan pemerintah dan menjadi sorotan 

para investor (Siregar, 2006), dimana perusahaan yang berukuran besar akan dituntut untuk 

memberikan perhatian yang lebih kepada lingkungan sekitar dalam bentuk aktivitas 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan kepada pemerintah dalam bentuk pembayaran 

pajak. Hal ini juga sejalan dengan hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif.  

2.5 Hipotesis Penelitian 

Sesuai dengan landasan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis penelitian yang akan 

diuji adalah sebagai berikut (dinyatakan dalam bentuk alternatifnya): 

H11 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba yang dilakukan 

perusahaan 

H12 : Risiko keuangan berpengaruh terhadap praktek perataan laba yang dilakukan 

perusahaan 

H13 : Nilai perusahaan berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba yang dilakukan 

perusahaan 

H14 : Keberadaan kepemilikan manajerial didalam struktur kepemilikan perusahaan 

memberikan pengaruh positif terhadap praktek perataan laba yang dilakukan 

perusahaan 

H15 : Jumlah kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba yang 

dilakukan perusahaan 
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3. Metodologi Penelitian 

3.1 Model Penelitian 

Untuk melakukan pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi perataan laba, 

maka penulis melakukan pengujian regresi melalui aplikasi model penelitian berikut ini: 

RANKISit = α0 + β1ROAit-1 + β2LEVit-1 + β3PBVit-1 + β4POWNit-1  + β5MOWNit-1 + β6SIZEit-1 + εit .............. (1) 

Dimana: 

RANKISit =  Peringkat perataan laba sesuai model Discretionary Accrual pada 

perusahaan i pada tahun t 

ROAit-1 =  Rasio Return On Asset pada perusahaan i pada tahun t-1 

LEVit-1 =  Rasio Financial Leverage perusahaan i pada tahun t-1 

PBVit-1 =  Logaritma Rasio Price per Book Value perusahaan i pada tahun t-1 

POWNit-1 = Persentase dari jumlah kepemilikan publik perusahaan i pada tahun t-1 

MOWNit-1 =  Variabel dummy yang menunjukkan adanya kepemilikan manajerial dalam 

perusahaan i pada tahun t-1. Nilai 1 untuk terdapatnya kepemilikan 

manajerial dan 0 untuk tidak terdapatnya kepemilikan manajerial 

SIZEit-1 =  Logaritma dari total aset pada perusahaan i pada tahun t-1 

εit =  error term 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

3.2.1 Variabel Dependen 

Dalam model penelitian ini, penulis menggunakan peringkat perataan laba (income 

smoothing) sebagai proksi praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan. Untuk 

menentukan peringkat perataan laba, digunakan model discretionary accrual dengan 

modified Jones dalam Kothari et al. (2005) yang kemudian didefinisikan oleh Tucker dan 

Zarowin (2005). Berikut adalah model perhitungan discretionary accrual dalam Kothari et al. 

(2005): 

TACit   = α0 (1/Assetit-1) + β1 [(ΔSalesit -  ΔRecit) / Assetit-1] + β3 (PPEit  / Assetit-1) + β4 ROAit-1 + εit …….. (2) 
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Dimana: 

TACit =  Total accrual perusahaan i pada tahun t  

Assetit-1 =  Logaritma total aset perusahaan i pada tahun t-1 

ΔSalesit =  Perubahan penjualan perusahaan i antara tahun t dan tahun t-1 

ΔRecit =  Perubahan piutang perusahaan i antara tahun t dan tahun t-1 

PPEit =  Nilai perolehan aktiva tetap pada perusahaan i pada tahun t 

ROAit-1 =  Rasio Return On Asset pada perusahaan i pada tahun t 

εit =  error term 

Total accrual pada model tersebut berasal dari perhitungan: 

 

TACit   = Operating Incomeit - CFOit ........................................................................................................  (3) 

Non Discretionary Accrual (NDAC) merupakan nilai prediksi atau fitted value dari model 

(2), dan Discretionary Accrual (DAC) merupakan selisih dari Total Accrual (TAC) dengan 

Non Discretionary Accrual (NDAC). Berikut adalah perhitungan tersebut: 

DACit   = TACit - NDACit ................................................................................................................................... (4) 

Akrual diskresioner yang didapat dari model (4), selanjutnya sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Tucker dan Zarowin (2005), perusahaan akan dikelompokkan sebagai 

perusahaan perata laba (smoother), apabila terdapat korelasi negatif antara perubahan 

Discretionary Accrual (ΔDACit) dengan perubahan Pre-discretionary Income (ΔPDIit). PDI 

merupakan selisih dari laba bersih perusahaan dengan Discretionary Accrual, dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

PDIit   = NIit - DACit ................................................................................................................................................ (5) 

Korelasi negatif atas ΔDACit dengan ΔPDIit pada penelitian ini menggunakan data 

observasi di tahun berjalan sampai 4 tahun sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik 

pemeringkat terbalik (reversed fractional ranking), dimana perusahaan dengan korelasi yang 



AKPM 
 

12 

 

lebih negatif akan mendapatkan peringkat perataan laba yang lebih tinggi, sedangkan korelasi 

yang lebih positif akan mendapat peringkat perataan laba yang semakin rendah (antara 0 dan 

1). Pengukuran ini mengasumsikan bahwa terdapat rangkaian pre-managed income yang 

kemudian manajemen menggunakan discretionary accrual agar laba dalam laporan keuangan 

menjadi lebih rata (Tucker dan Zarowin, 2005). Jika pre-managed income tinggi maka akrual 

diskresioner akan menjadi negatif untuk mengurangi laba. Sedangkan, jika pre-managed 

income rendah maka akrual diskresioner akan positif untuk meningkatkan laba, oleh karena 

itu perataan laba merupakan korelasi negatif antara  pre-managed income dengan 

discretionary accrual (Ghanisa, 2009). 

 

3.2.2 Variabel Independen 

Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Kondisi Keuangan 

Untuk memperhitungkan pengaruh dari kondisi keuangan perusahaan, penelitian ini 

memperhitungkan dua jenis pengukuran kondisi keuangan yaitu tingkat profitabilitas dan 

risiko keuangan perusahaan. 

- Tingkat Profitabilitas: 

Diproksi dengan return on asset (ROA) yang dihasilkan dari hasil bagi laba bersih 

perusahaan terhadap nilai buku total aset perusahaan. 

- Risiko Keuangan: 

Dalam mempertimbangkan pengaruh risiko keuangan terhadap praktek perataan laba 

yang dilakukan manajemen perusahaan, model penelitian ini menggunakan tingkat 

leverage (LEV) sebagai proksi atas risiko keuangan perusahaan. Tingkat leverage 
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dihasilkan dari hasil bagi total utang jangka panjang terhadap nilai buku total aset 

perusahaan. 

2. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan pada beberapa penelitian dapat didefinisikan melalui Price per Book 

Value Ratio (PBV) yang dihasilkan dari rasio antara nilai pasar ekuitas perusahaan 

terhadap nilai buku ekuitas perusahaan. 

3. Struktur Kepemilikan 

Pada faktor mengenai struktur kepemilikan, diukur dengan dua variabel yaitu variabel 

dummy kepemilikan manajerial (MOWN) dan persentase kepemilikan publik (POWN). 

Variabel MOWN diukur dari ada atau tidaknya kepemilikan saham dari manajemen 

perusahaan yang meliputi manajer maupun dewan direksi. Kemudian variabel POWN 

didapatkan dari persentase jumlah saham yang dimiliki oleh publik. 

 

3.2.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Fungsi 

dari variabel kontrol itu sendiri adalah untuk mencegah adanya hasil perhitungan yang bias. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pemilihan Sampel dan Sumber Data 

Dalam menentukan sampel yang dipilih untuk dilakukan pengujian dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan beberapa kriteria untuk mendapatkan sampel yang sesuai. Kriteria 

yang ditetapkan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 (lampiran). Sesuai dengan hasil 

seleksi tersebut maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 109 perusahaan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari pengumpulan data sekunder yang telah 

dipublikasikan. Data keuangan diperoleh dari laporan keuangan auditan murni maupun yang 
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telah diolah seperti yang terdapat pada Indonesia Capital Market Directory (ICMD), 

database OSIRIS, IDSaham (www.idsaham.com), situs resmi BEI (www.idx.co.id). 

 

4.2 Statistik Deskriptif 

ROA menunjukkan nilai return on asset dari perusahaan. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

nilai minimal dari ROA -0,552 dan nilai maksimalnya adalah 0,372 dengan rata-rata 0,0287. 

Dari hasil rasio profitabilitas tersebut, dapat dikatakan bahwa secara umum perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian ini adalah perusahaan yang cukup profitable, hal tersebut 

disimpulkan dari rata-rata atas rasio profitabilitas tersebut tidak bernilai negatif. LEV 

menunjukkan proporsi utang terhadap total aset perusahaan. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

nilai minimal dari LEV adalah 0,003 dan nilai maksimalnya adalah 0,622 dengan nilai rata-

rata 0,1888. Dengan nilai rata-rata yang berada dibawah 0,5 menunjukkan bahwa rata-rata 

perusahaan yang dijadikan sampel, menggunakan pembiayaan sebagian besar dari komponen 

ekuitas dibandingkan dengan pembiayaan dari penerbitan surat utang. PBV menunjukkan 

nilai perusahaan yang merupakan perbandingan antara nilai pasar ekuitas dibanding nilai 

buku ekuitas. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai minimal dari PBV adalah -2,69 dan nilai 

maksimalnya adalah 21,26 dengan rata-rata 1,4835. Dengan nilai rata-rata yang berada diatas 

nol menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang dijadikan sampel memiliki nilai pasar 

yang lebih tinggi daripada nilai buku ekuitasnya. POWN menunjukkan logaritma dari 

persentase jumlah kepemilikan publik dari suatu perusahaan. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

nilai minimal dari POWN adalah 0,02 dan nilai maksimalnya adalah 0,97 dengan rata-rata 

0,2732. Dengan nilai rata-rata diatas 0,2732 maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

perusahaan yang dijadikan sampel memiliki kepemilikan publik diatas 27 persen. MOWN 

merupakan dummy variable atas kepemilikan manajerial dari suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini, perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial akan diberi nilai 1 dan 
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perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial akan diberi nilai 0. Dengan rata-rata 

dibawah 0,5 yaitu 0,37, dapat disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan yang dijadikan sampel 

sebagian besar tidak memiliki kepemilikan manajerial dalam struktur kepemilikan 

perusahaan. SIZE merupakan nilai dari ukuran perusahaan yang diproksiksan melalui total 

aset yang dimiliki perusahaan. Pada tabel 2 menunjukkan nilai minimal dari SIZE adalah Rp 

28,3 Milyar dan nilai maksimalnya adalah Rp 57,9 Triliun dengan rata-rata Rp 3,94 Triliun. 

 

4.3 Analisis Hasil  

Hasil uji statistik model penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. Analisis pengaruh setiap 

variable yang diuji sebagai berikut: 

4.3.1 Analisis Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba 

Pengujian terhadap variabel ROA menunjukkan nilai koefisien yang bernilai negatif 

signifikan pada level 1% yang mengindikasikan bahwa profitabilitas di tahun sebelumnya 

berpengaruh negatif terhadap praktek perataan laba di tahun berjalan, sehingga H11 ditolak. 

Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka perusahaan 

akan cenderung untuk tidak melakukan perataan laba karena perusahaan tersebut akan 

semakin menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan kemungkinan berusaha untuk tidak 

melakukan tindakan yang membahayakan kredibilitas perusahaan. 

 

4.3.2 Analisis Pengaruh Risiko Keuangan terhadap Perataan Laba 

Pengujian terhadap variabel LEV menunjukkan nilai koefisien yang bernilai positif 

signifikan pada level 10% yang mengindikasikan bahwa risiko keuangan di tahun 

sebelumnya berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan di 

tahun berjalan, sehingga H12 tidak dapat ditolak. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 

risiko keuangan maka perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktek perataan laba, 
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karena perusahaan berusaha untuk menghindari pelanggaran kontrak perjanjian utang, yaitu 

perusahaan berusaha untuk menjaga nilai leverage agar tidak berada diatas 1, atau menjaga 

nilai profitabilitas agar tetap stabil. 

 

4.3.3 Analisis Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Perataan Laba 

Pengujian terhadap variabel PBV menunjukkan nilai koefisien yang bernilai positif 

signifikan pada level 5% yang mengindikasikan bahwa nilai perusahaan di tahun sebelumnya 

berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba ditahun berjalan, sehingga H13 tidak 

dapat ditolak. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi nilai perusahaan maka perusahaan 

akan cenderung untuk melakukan praktek perataan laba, karena dengan melakukan perataan 

laba, variabilitas laba dan risiko saham dari perusahaan akan semakin menurun. Variabilitas 

laba yang minim itulah yang berusaha dipertahankan oleh perusahaan agar disukai oleh 

investor agar nilai pasar perusahaan tetap tinggi dan perusahaan semakin mudah menarik 

sumber daya ke dalam perusahaan. 

 

4.3.4 Analisis Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Perataan Laba 

Pengujian terhadap variabel POWN menunjukkan koefisien yang bernilai positif tidak 

signifikan yang mengindikasikan bahwa besarnya kepemilikan publik tahun sebelumnya 

tidak mempengaruhi praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan di tahun pengamatan 

sehingga H14 ditolak. Ditolaknya hipotesis ini, menandakan bahwa tidak terdapat cukup bukti 

bahwa besarnya kepemilikan publik berpengaruh terhadap praktek perataan laba yang 

dilakukan perusahaan selama periode pengamatan. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian terhadap variabel MOWN. Variabel MOWN 

menunjukkan nilai koefisien negatif tidak signifikan yang mengindikasikan bahwa MOWN 

tahun sebelumnya tidak mempengaruhi praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan di 
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tahun pengamatan., sehingga H15 ditolak. Hal ini menandakan bahwa dengan adanya 

kepemilikan manajerial tidak serta merta menunjukkan insentif manajemen untuk melakukan 

praktek perataan laba karena hal tersebut mungkin dapat membahayakan perusahaan dalam 

jangka panjang. 

 

4.3.5 Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan (variabel kontrol) terhadap Perataan Laba 

Pengujian terhadap variabel kontrol SIZE menunjukkan koefisien yang bernilai negatif 

tidak signifikan yang mengindikasikan bahwa praktek perataan laba ditahun berjalan tidak 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan di tahun sebelumnya. Tidak signifikannya variabel ini 

berarti tidak terdapat cukup bukti untuk mengatakan bahwa semakin tinggi ukuran 

perusahaan di tahun sebelumnya berpengaruh terhadap semakin tingginya praktek perataan 

laba yang dilakukan oleh perusahaan di tahun berjalan. Hal itu kemungkinan karena 

perusahaan yang semakin besar akan menjadi sorotan publik sehingga mereka cenderung 

untuk tidak melakukan perataan laba, selain itu transaksi pada perusahaan besar juga semakin 

kompleks sehingga praktek perataan laba semakin sulit untuk dilakukan. 

 

4.4 Sensitivity Analysis 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesa pada model yang sama dengan 

menggunakan proksi variabel dependen yang berbeda. Pengujian ini menggunakan indeks 

Eckel (1981) sebagai proksi praktek perataan laba. Sesuai dengan olah statistik disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan indeks Eckel, model tersebut menghasilkan nilai F-stat yang 

tidak signifikan, sehingga indeks Eckel tidak sesuai jika diaplikasikan ke dalam model 

penelitian ini. Hasil regresi dari sensitivity analysis ini dapat dilihat pada Tabel 6 (lampiran). 

Dengan demikian proksi akrual diskresioner yang didefinisikan oleh Tucker dan Zarowin 
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(2005) yang digunakan dalam penelitian ini, lebih baik dalam menjelaskan pengaruh faktor –

faktor yang diteliti terhadap praktek perataan laba. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Praktek perataan laba sering dikaitkan dengan insentif manajemen untuk 

mendahulukan kepentingannya diatas kepentingan pemilik perusahaan. Tindakan ini 

dimungkinkan karena adanya fleksibilitas dalam menentukan kebijakan akuntansi dalam 

Standar Akuntansi. Praktek perataan laba dapat memberikan gambaran yang tidak 

merepresentasikan kinerja perusahaan sehingga kemungkinan dapat menyebabkan investor 

salah dalam mengambil keputusan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kondisi keuangan, yaitu profitabilitas 

dan risiko perusahaan, nilai perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap praktek perataan 

laba. Berbeda dari kebanyakan penelitian sebelumnya yang ada di Indonesia, yang 

kebanyakan menggunakan indeks Eckel (1981), penelitian ini menggunakan proksi akrual 

diskresioner yang didefinisikan untuk perataan laba oleh Tucker dan Zarowin (2005). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model penelitian menggunakan proksi 

perataan laba dari Tucker dan Zarowin (2005) lebih dapat menjelaskan pengaruh faktor-

faktor yang diteliti dibandingkan dengan menggunakan indeks Eckel (1981). 

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

positif terhadap praktek perataan laba. Besarnya kepemilikan publik serta keberadaan 

kepemilikan manajemen juga terbukti tidak berpengaruh positif terhadap perataan laba yang 

dilakukan perusahaan. Risiko perusahaan dan nilai perusahaan terbukti berpengaruh positif 

terhadap praktek perataan laba.  
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberi bukti bahwa perusahaan manufaktur di 

Indonesia melakukan praktek perataan laba untuk menjaga variabilitas labanya agar terhindar 

dari pelanggaran perjanjian utang. Kemudian ditunjukkan juga bahwa nilai perusahaan yang 

semakin tinggi memberikan insentif bagi perusahaan untuk melakukan perataan laba untuk 

mempertahankan agar nilai perusahaan tetap tinggi sehingga semakin diminati investor dan 

semakin mudah menarik sumber daya ke dalam perusahaan. 

 

5.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini tak lepas dari berbagai keterbatasan. Berikut ini merupakan penjelasan 

mengenai berbagai keterbatasan yang dihadapi serta saran bagi penelitian selanjutnya: 

1. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian lebih lanjut dapat mengambil sampel seluruh perusahaan yang 

listing di BEI, agar hasil penelitian menjadi lebih representatif.  

2. Periode penelitian hanya terbatas pada tahun 2003 sampai 2008 sehingga kurang 

memberikan variasi data yang maksimal pada penelitian. Penelitian selanjutnya lebih baik 

menggunakan periode yang lebih panjang agar tren setiap tahunnya dapat tercakup dalam 

penelitian. 

3. Hanya menggunakan enam variabel, sehingga masih banyak faktor lain yang mungkin 

memiliki pengaruh signifikan namun tidak terdeteksi. 

4. Dalam memproksikan variabel profitabilitas dapat menggunakan nilai dari perubahan 

rasio return  on asset (Δ ROA). 

5. Nilai akrual diskresioner dinilai masih belum secara tepat menilai diskresi yang dilakukan 

manajemen (Ghanisa, 2009), karena hingga saat ini penilaian terhadap akrual dikresioner 

masih didebatkan di kalangan peneliti, sehingga belum ada ukuran yang baku dalam 

mengukurnya. 
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6. Metode yang digunakan adalah regresi berganda, namun terdapat metode lain yang dapat 

digunakan yaitu dengan menggunakan metode regresi logistik (logit). Sebaiknya dalam 

penelitian selanjutnya dilakukan olah data dengan kedua metode (akrual deskresioner dan 

indeks Eckel) sehingga dapat dibandingkan hasilnya. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1 

Daftar Kriteria dan Jumlah Sampel 

Kriteria Jumlah Sampel 

Terdaftar dalam industri manufaktur pada Bursa Efek Indonesia pada 

periode 31 Desember 2002 – 31 Desember 2008 
135 

Data tidak lengkap  7 

Tidak menggunakan denominasi Rupiah 10 

Outlier 9 

Jumlah 109 

 

 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 109 -.55216 .37216 .0287417 .10003911 

LEV 109 .00285 .62200 .1888430 .16985332 

PBV 109 -2.69 21.26 1.4835 2.48440 

POWN 109 .02 .97 .2732 .17986 

MOWN  109 0 1 .37 .484 

SIZE 109 28,270 57,929,300 3,121,565 7,985,599 
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Tabel 3 

Hasil Regresi Model Penelitian dengan Discretionary Accrual 

Variabel Independen 
Variabel Dependen (RANKIS) 

Koefisien T-Statistic P-value 

C 0.682376 2.530765 0.0129 

ROA -0.926692 -2.826973 0.0057 

LEV 0.342707 1.919990 0.0577*** 

PBV 0.031978 2.389750 0.0187** 

POWN 0.116950 0.790633 0.4310 

MOWN -0.000244 -0.004398 0.9965 

SIZE -0.051930 -1.083649 0.2811 

Adjusted R-squared 0.072684 

F-Statistic 2.410868 

P-value 0.032098** 

  **signifikan di confidence interval 5%; ***signifikan di confidence interval 10% 
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Tabel 4 

Hasil Regresi Model Penelitian dengan Indeks Eckel 

Variabel Independen 
Variabel Dependen (IS) 

Koefisien T-Statistic P-value 

C 0.804217 1.007215 0.1948 

ROA 1.266734 1.304945 0.2588 

LEV -0.600218 -1.135549 0.1888 

PBV -0.052429 -1.323127 0.7947 

POWN 0.114308 0.260958 0.4120 

MOWN 0.135614 0.823816 0.4558 

SIZE 0.106238 0.748637 0.3162 

Adjusted R-squared -0.011152 

F-Statistic 0.801470 

P-value 0.571003 
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